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ABSTRAK

Pengaruh Kuantitas TBAB Terhadap Rendemen Sintesis Metil Isoeugenol
Dari Eugenol Dengan Iradiasi Gelombang Mikro Menggunakan Media

Padat Kalium Karbonat

Fransisco Tandik

Penelitian tentang pengaruh jumlah TBAB terhadap rendemen sintesis
metil isoeugenol dari eugenol dengan iradiasi gelombang mikro dengan daya 240
watt selama 50 detik menggunakan media padat kalium karbonat dan kalium
hidroksida telah dilakukan. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mempelajari pengaruh penambahan jumlah TBAB terhadap rendemen metil
isoeugenol dan mengetahui jumlah TBAB yang menghasilkan rendemen metil
isoeugenol terbesar. Analisa yang dilakukan pada senyawa hasil sintesis adalah
kromatografi lapis tipis dan spektrometri 1H-NMR. Dari hasil penelitian yang
dilakukan diperoleh rendemen hasil reaksi sintesis metil isoeugenol pada
penambahan jumlah TBAB 20 mol% adalah sebesar 33,08%, 40 mol% adalah
sebesar 23,01%, 60 mol% adalah sebesar 22,83%. Dari hasil ini diketahui bahwa
rendemen hasil sintesis metil isoeugenol terbesar dicapai pada penambahan TBAB
sebesar 20 mol% dengan hasil perbandingan metil eugenol dan metil isoeugenol
sebesar 1,5 : 1.

Kata kunci : TBAB, eugenol, metil isoeugenol, metil eugenol.



ABSTRACT

The Quantitative Effect of TBAB towards rendement Synthesis of Metil
Isoeugenol from Eugenol with Micro Wave Irradiation Using Calium

Carbonate Solid Medium

Fransisco Tandik

The study about some TBAB amount effects towards rendement synthesis of
methyl isoeugenol from eugenol with 250 watt of micro wave irradiation for 50
seconds using calium carbonate solid medium and calium hydroxide has been
done. The aim of the researchs to learn the additional effect of some TBAB
amount towards methyl isoeugenol rendement. The analysis which has been done
to the synthezised compound was thin layer chromatography and spectrometry
1H-NMR. The result of the research showed that methyl isoeugenol rendement
obtained from TBAB additional of 20 mol% was 33.08%, 40 mol% was 23.01%,
60 mol% was 22.83%. From these results it could be known, that the highest
rendement of methyl isoeugenol synthezised obtained at the addition of TBAB 20
mol% with methyl isoeugenol and methyl eugenol ratio 1,5 : 1.

Key word : TBAB, eugenol, methyl isoeugenol, methyl eugenol.




